ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika Pada Aktivitas Membatik di
Numansa Batik Kota Kediri” ini ditulis oleh Nur Adisti Tiya Putri, NIM. 126204202114.
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.
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Pembelajaran matematika sampai saat ini masih dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dipahami oleh siswa di sekolah Hal ini disebabkan oleh pembelajaran
matematika yang masih terlalu teoritis, ditambah lagi dengan pandangan siswa tentang
konsep matematika yang abstrak dan rumit sehingga membuat mereka semakin sulit untuk
menguasai konsep matematika sejak awal. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
dilakukan adalah dengan mengaitkan pembelajaran matematika pada keberagaman budaya
setempat. Dengan melakukan pembelajaran berbasis etnomatematika, siswa akan lebih
termotivasi dan mengeksplorasi pengetahuan mereka untuk menemukan pemahaman
mereka sendiri pada pembelajaran matematika.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan aktivitas matematika
pada kegiatan membatik di Numansa Batik Kota Kediri (2) untuk mendeskripsikan konsep-
konsep matematika pada motif batik di Numansa Batik Kota Kediri. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian etnografi dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam aktivitas membatik di Numansa
Batik Kota Kediri terdapat aktivitas matematika berupa (a) aktivitas
membilang/menghitung ketika menentukan jumlah keseluruhan alat dan bahan yang
digunakan, membilang lama waktu yang dibutuhkan pada setiap tahapan proses pengerjaan
batik, dan menentukan perbandingan bahan dengan selembar kain batik (b) aktivitas
mengukur ketika pembatik menentukan ukuran kain yang akan digunakan, menentukan
ukuran garis tepi pada kain, menentukan jarak antar motif pada batik dan memperkirakan
ukuran motif batik sesuai besarnya kain (c) aktivitas menentukan lokasi ketika menentukan
tata letak motif pada kain seperti meletakkan motif yang besar di tengah kain, dan
meletakkan motif-motif baru pada bagian kain yang kosong, memperbanyak motif dengan
cara mengeblat motif yang telah dibuat atau dengan menerapkan konsep geometri
transformasi yaitu refleksi, translasi, dan rotasi (d) aktivitas membuat rancang bangun yang
diaplikasikan ketika penggambaran motif batik pada kertas, penggambaran motif batik
pada kain, kegiatan mewarnai batik dan mengombinasikan warna antar motif (¢) Aktivitas
bermain ketika menentukan ide/konsep desain motif batik, mencari kombinasi motif yang
berkaitan dengan motif utama, mengatur penentuan warna pada motif batik agar sesuai
dengan target pasar (dengan mempertimbangkan tren warna saat itu), dan ketika meracik
warna untuk menemukan warna yang diinginkan (f) aktivitas menjelaskan ketika
narasumber menjelaskan tahapan per tahapan pada proses kegiatan membatik, dan
penjelasan makna filosofi pada motif batik yang dilukiskan (2) Terdapat penerapan konsep
matematika aljabar berupa pecahan, dan konsep aritmatika berupa perbandingan senilai
ketika menentukan perbandingan variabel selembar bahan kain dengan bahan-bahan lain
yang dibutuhkan pada kegiatan membatik (3) Terdapat konsep geometri pada motif batik
di Numansa Batik berupa titik, ruas garis, garis lengkung, elips, lingkaran, oval, segitiga,
belah ketupat, persegi panjang, prisma segitiga, dan kubus (4) Terdapat konsep geometri
transformasi pada motif batik di Numansa Batik berupa translasi, dilatasi, refleksi dan
rotasi.
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Mathematics learning is still considered a difficult subject to understand by
students in schools. This is due to mathematics learning that is still too theoretical, coupled
with students' views of abstract and complicated mathematical concepts, making it even
more difficult for them to master mathematical concepts from the start. One learning
approach that can be done is by linking mathematics learning to local cultural diversity. By
doing ethnomathematics-based learning, students will be more motivated and explore their
knowledge to find their own understanding of math learning.

The objectives of this study are (1) to describe mathematical activities in batik at
Numansa Batik Kediri City (2) to describe mathematical concepts in batik motifs at
Numansa Batik Kediri City. This research uses ethnographic research with a qualitative
approach. The data collection techniques used were observation, interview, and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results showed that (1) in batik activities at Numansa Batik Kediri City there
are mathematical activities in the form of (a) counting activities when determining the total
number of tools and materials used, counting the length of time needed at each stage of the
batik process, and determining the ratio of materials to a piece of batik cloth (b) measuring
activities when the batik maker determines the size of the cloth to be used, determines the
size of the border on the cloth, determine the distance between motifs in batik and estimate
the size of batik motifs according to the size of the fabric (c) the activity of determining the
location when determining the layout of motifs on the fabric such as placing large motifs
in the middle of the fabric, and placing new motifs on the empty part of the fabric,
multiplying motifs by drilling motifs that have been made or by applying the concept of
transformation geometry, namely reflection, translation, and rotation (d) the activity of
making designs that are applied when drawing batik motifs on paper, drawing batik motifs
on cloth, coloring batik activities and combining colors between motifs (e) The activity of
playing when determining the idea/concept of batik motif design, looking for a combination
of motifs related to the main motif, arranging the determination of colors in batik motifs to
suit the target market (taking into account the current color trends), and when mixing colors
to find the desired color (f) the activity of explaining when the speaker explains the stages
by stages in the batik activity process, and the explanation of the philosophical meaning of
the batik motif painted (2) There is an application of algebraic mathematics concepts in the
form of fractions, (3) Geometric concepts found in batik motifs at Numansa Batik are
points, line segments, straight lines, curved lines, ovals, circles, jajargenjang, triangles,
rhombuses, rectangles, jajargenjang, and cubes (4) Geometric transformation concepts
found in batik motifs at Numansa Batik are translation, dilation, reflection, and rotation.
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